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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Crosstab dan uji Chi-Sqaure, penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat literasi keuangan terhadap 

kinerja usaha sarang burung walet di Desa Swarga Bara, Sangatta Utara. Hasil 

analisis Crosstab menunjukkan adanya perbedaan distribusi kinerja usaha 

berdasarkan tingkat literasi responden, sedangkan hasil uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian, 𝐻1diterima yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan tingkat literasi keuangan terhadap kinerja usaha sarang burung walet di 

Desa Swarga Bara, dapat diterima.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis Crosstab dan uji Chi-Square, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan network (jaringan) 

terhadap kinerja usaha sarang burung walet di Desa Swarga Bara, Sangatta Utara. 

Hasil analisis crosstab menunjukkan adanya perbedaan distribusi kinerja usaha 

berdasarkan jaringan (network) yang dimiliki oleh responden. Sedangkan hasil uji 

chi-square menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik pada 

taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, 𝐻2 diterima, yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan network  terhadap kinerja usaha sarang burung walet di Desa 

Swarga Bara, dapat diterima. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengusaha sarang burung 

walet di Desa Swarga Bara, Sangatta Utara disarankan untuk terus 

meningkatkan literasi keuangan melalui pengelolaan keuangan usaha yang 

lebih baik, seperti memanfaatkan layanan keuangan formal, serta meningkatkan 

pemahaman mengenai pengelolaan keuangan usaha. Selain itu, pengusaha juga 

diharapkan dapat membangun dan memperluas jaringan (network) dengan 

sesama pelaku usaha maupun pihak lain yang berkaitan dengan usaha sarang 

burung walet, sehingga mampu memperoleh informasi, pengalaman, dan 

peluang usaha yang mendukung peningkatan kinerja usaha. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menjadi referensi untuk 

mengembangkan penelitian mengenai hubungan tingkat literasi keuangan dan 

network terhadap kinerja usaha sarang burung walet. Pengembangan penelitian 

ini dapat dilakukan dengan menggunakan jumlah responden yang lebih banyak, 

cakupan wilayah penelitian yang lebih luas, atau pendekatan penelitian yang 

lebih mendalam sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan tingkat literasi keuangan dan network 

terhadap kinerja usaha sarang burung walet. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. 1 Identitas Responden 

  

Nama  

Usia a) < 30 tahun 

b) 30 - 49 tahun 

c) > 49 tahun 

Jenis Kelamin L/P 

Pendidikan 

Terakhir 

a) SD                           

b) SMP 

c) SMA/SMK 

d) Perguruan Tinggi 

Lama menjalankan 

usaha (thn) 
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LAMPIRAN 1. 2 Pertanyaan Kuesioner 

A. Literasi Keuangan (saat memulai) 

 

1. Berapa jumlah rekening bank Anda saat memulai usaha ternak walet?  

o 1 rekeninh 

o 2 rekening 

o 3 rekening 

2. Berapa kali Anda pernah meminjam dana dari bank sebelum memulai 

usaha ternak walet?  

o Tidak Pernah 

o 1 kali 

o 2 kali 

3. Apakah Anda memiliki saham di Bursa Efek Indonesia sebelum 

memulai usaha ternak walet?   

o Ya 

o Tidak 

 

 

B. Jaringan (Network) (Saat memulai usaha) 

 

1. Dari mana Anda mendapatkan keinginan untuk memulai usaha ternak 

walet ini?  

(Pilih sumber yang paling memengaruhi Anda saat pertama kali ingin 

memuli usaha ternak walet.  

Sumber personal = saudara/rekan kerja/organisasi/ seminar 

Non-personal = media cetak atau media online ).  

o Personal 

o Non-personal 

2. Saat memulai usaha ternak walet, berapa jumlah keluarga inti Anda 

yang memiliki usaha? (bukan istri/anak Anda, melainkan Saudara 

kandung Anda atau Orang tua Anda sendiri yang memiliki usaha 

termasuk usaha walet ataupun usaha lainnya) 

o Tidak ada 

o 1-3 orang 

o >3 orang 

3. Saat memulai usaha walet, berapa jumlah relasi selain keluarga inti 

Anda yang memiliki usaha? 

o ≤ 50 orang 

o >50 orang 
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C. Kinerja Usaha  

1. Berapa luas lahan gedung walet Anda usaha sarang burung walet yang 

Anda miliki saat ini?  

o < 50𝑚2 

o 50 − 100𝑚2 

o > 100𝑚2 

2. Berapa kali Anda melakukan panen sarang burung walet dalam setahun? 

o 1-4 kali 

o 5-8 kali 

o 9-12 kali 

3. Berapa rata-rata nilai hasil panen sarang burung walet yang Anda 

peroleh setiap kali panen dalam setahun? 

o < Rp50.000.000 

o Rp50.000.000 – Rp100.000.000 

o > Rp100.000.000 

4. Berapa rata-rata volume total panen wallet Anda dalam satu tahun? 

o < 10 kg 

o 10 – 20 kg 

o > 20 kg 
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LAMPIRAN 1. 3 Data Jawaban Responden 

Responden Literasi Keuangan  Jaringan (Network)  Kinerja Usaha   

 BANYAKNYA 

REKENING 

FREKUENSI 

MEMINJAM 

Kepemilikan 

Saham  

Motivasi 

Bisnis 

Jumlah 

Keluarga Inti 

yang berbisnis 

Jumlah relasi 

selain 

keluarga inti 

yang 

berbisnis 

Luas 

Lahan 

(M2) 

Intensitas 

Panen/tahun  

nilai hasil panen 

(juta) 

volume panen 

(Kg) 

1 2 1 Tidak Non-
personal 

>3 orang >50 orang >100 
m2 

5-8 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

2 2 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang >100 
m2 

9-12 kali 50 sampai 100 lebih dari 
20 

3 2 Tidak pernah Tidak non-
personal 

>3 orang ≤50 orang >100 
m2 

5-8 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

4 2 1 Tidak Non-
personal 

>3 orang ≤50 orang >100 
m2 

1-4 kali lebih dari 100 10 sampai 
20 

5 3 1 Tidak Non-
personal 

1-3 orang ≤50 orang >100 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

6 1 2 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

7 3 Tidak pernah Tidak Personal >3 orang ≤50 orang >100 
m2 

9-12 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

8 1 1 Tidak Personal >3 orang ≤50 orang 50-100 
m2 

1-4 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

9 1 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang 50-100 
m2 

1-4 kali 50 sampai 100 kurang dari 
10 

10 1 Tidak pernah Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

9-12 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

11 1 Tidak pernah Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

12 2 Tidak pernah Tidak Non-
personal 

1-3 orang ≤50 orang >100 
m2 

5-8 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

13 2 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang 50-100 
m2 

1-4 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 
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14 3 1 Tidak Personal >3 orang >50 orang >100 
m2 

9-12 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

15 3 1 Ya Personal >3 orang >50 orang >100 
m2 

9-12 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

16 2 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

17 1 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

18 1 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

19 3 Tidak pernah Tidak Non-
personal 

1-3 orang >50 orang 50-100 
m2 

1-4 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

20 2 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang 50-100 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

21 2 1 Tidak Non-
personal 

1-3 orang ≤50 orang >100 
m2 

1-4 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

22 1 1 Tidak Non-
personal 

Tidak ada ≤50 orang <50 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

23 3 1 Ya Non-
personal 

>3 orang ≤50 orang 50-100 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

24 2 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

25 3 Tidak pernah Ya Personal 1-3 orang ≤50 orang 50-100 
m2 

9-12 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

26 2 1 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

27 1 1 Tidak Personal Tidak ada ≤50 orang 50-100 
m2 

9-12 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

28 3 2 Ya Personal >3 orang >50 orang >100 
m2 

9-12 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

29 1 1 Tidak Personal Tidak ada >50 orang <50 
m2 

9-12 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 
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30 1 2 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

31 2 2 Tidak Non-
personal 

Tidak ada ≤50 orang 50-100 
m2 

9-12 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

32 3 Tidak pernah Tidak Personal Tidak ada ≤50 orang < 50 
m2 

9-12 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

33 3 2 Tidak Personal Tidak ada >50 orang >100 
m2 

9-12 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

34 2 2 Tidak Personal 1-3 orang >50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

35 1 1 Tidak Personal Tidak ada >50 orang <50 
m2 

9-12 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

36 3 2 Ya Personal 1-3 orang >50 orang 50-100 
m2 

5-8 kali 50 sampai 100 lebih dari 
20 

37 2 2 Tidak Non-
personal 

Tidak ada >50 orang <50 
m2 

5-8 kali 50 sampai 100 10 sampai 
20 

38 1 Tidak pernah Tidak Non-
personal 

1-3 orang >50 orang <50 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

39 2 2 Ya Personal 1-3 orang >50 orang >100 
m2 

5-8 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 

40 1 2 Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang 50-100 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

41 1 1 Tidak Non-
personal 

Tidak ada ≤50 orang <50 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 10 sampai 
20 

42 1 Tidak pernah Tidak Non-
personal 

Tidak ada ≤50 orang 50-100 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

43 2 1 Tidak Personal Tidak ada ≤50 orang <50 
m2 

5-8 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

44 1 Tidak pernah Tidak Personal 1-3 orang ≤50 orang <50 
m2 

1-4 kali kurang dari 50 kurang dari 
10 

45 1 2 Tidak Personal >3 orang >50 orang >100 
m2 

9-12 kali lebih dari 100 lebih dari 
20 
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LAMPIRAN 1. 4 Dokumentasi 

 

 

 

 

 


